BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab — bab sebelumnya, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

a)

b)

d)

Kondisi fasilitas pejalan kaki di Jalan Sultan Fatah dalam kondisi baik,
namun kurang sesuai pada dimensinya, yaitu pada ukuran tinggi
trotoar, permukaan, dan kelandaian trotoar. Serta kurangnya fasilitas
pendukung seperti halnya tempat sampah pada trotoar yang masih
minim dan letak halte yang tidak sesuai serta kondisinya yang kurang
baik mengakibatkan kurang berfungsinya penggunaan halte di Jalan
Sultan Fatah.

Volume puncak lalu lintas pada hari kerja di Jalan sultan Fatah terjadi
pada pagi hari yaitu pukul 07.00 — 08.00 WIB. Sedangkan pada hari
libur volume puncak lalu lintas terjadi pada siang hari yaitu pukul
12.00 — 13.00 . Jenis kendaraan yang mendominasi di Jalan Sultan
Fatah adalah sepeda motor. Untuk karakteristik pejalan kaki di Jalan
Sultan Fatah pada hari libur dan hari kerja memiliki persamaan
kecuali nilai ruang pejalan kaki dan kecepatan rata — rata pejalan
kaki.

Kinerja fasilitas pejalan kaki di Jalan Sultan Fatah memiliki tingkat
pelayanan yang berbeda antara hari kerja dan hari libur yaitu pada
bagian utara dengan tingkat pelayanan pada hari kerja adalah B dan
pada hari libur adalah C.

Banyaknya pejalan kaki yang lebih memilih menyusuri menggunakan
badan jalan dibandingkan pada fasilitas dikarenakan kondisi eksisting
fasilitas yang kurang nyaman karena trotoar yang tinggi membuat
pejalan kaki mudah lelah dan permukaan jalan yang licin sehingga
pejalan kaki enggan untuk berjalan pada fasilitas. Hal tersebut dapat
membahayakan keselamatan pejalan kaki karena dapat memicu
konflik dengan kendaraan vyang melalui jalan tersebut.
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e) Fasilitas pejalan kaki di Jalan Sultan Fatah memiliki tingkat

9)

kenyamanan yang “sedang” .

Trotoar di Jalan Sultan Fatah memiliki kebutuhan lebar 1,53 meter.

Jika disesuaikan dengan tata guna lahannya, lebar minimum pada

trotoar di Jalan Sultan Fatah adalah 2 meter. Berdasarkan fungsi

jalan dan tata guna lahannya, Jalan Sultan Fatah membutuhkan 2

trotoar pada dua sisi jalan.

Rekomendasi terhadap fasilitas pejalan kaki di Jalan Sultan Fatah

adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Berdasarkan kondisi eksisting fasilitas pejalan kaki di Jalan Sultan
Fatah, rekomendasi yang sesuai adalah dilakukan adanya
pengurangan atau penurunan pada tinggi trotoar agar dapat
mengurangi kelandaian dan re-design pada permukaan trotoar
dengan mengganti material permukaan trotoar dengan blok
paving. Sedangkan untuk fasilitas pendukung perlu adanya
penambahan jalur difabel dan penambahan tempat sampah untuk
meningkatkan kebersihan pada trotoar, serta perlu adanya
penyesuaian halte diganti dengan TPB karena halte tidak berfungsi
dengan baik, penempatannya yang tidak sesuai, dan kondisinya
yang tidak layak.

Ditinjau dari tata guna lahannya, lebar efektif trotoar yang sesuai
adalah 2 meter. Oleh karena itu perlu adanya pelebaran pada
trotoar guna meningkatkan kinerjanya.

Berdasarkan perhitungan PV2, rekomendasi fasilitas

penyeberangan yang sesuai adalah penempatan “Zebra Cross”.
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Tabel V. 1 Perbandingan Kondisi Eksisting dan Rekomendasi (Hasi/
Analisis,2020)

Sebelum Sesudah
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V.2 Saran
a) Karakteristik pejalan kaki dan tata guna lahan sebaiknya perlu
dipertimbangkan bagi pemerintah setempat guna memberi fasilitas
pejalan kaki. Khususnya pada kawasan perkotaan yang memiliki
bangkitan dan tarikan yang tinggi.
b) Perlu diadakannya studi lebih lanjut mengenai fasilitas pejalan kaki di
jalan Sultan Fatah dan sebaiknya dilakukan pada lokasi pengamatan yang

lain sebagai perbandingan.
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